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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses perubahan perilaku sadar lingkungan peserta 

Banyak daerah agraris di Indonesia, termasuk Kabupaten Kolaka Timur, masih bergantung pada 

sektor primer sebagai penggerak ekonomi dan sumber penghasilan penduduk lokal. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana sektor primer berpengaruh terhadap ekonomi 

dan lapangan kerja Kabupaten Kolaka Timur, serta bagaimana hal itu berdampak pada kehidupan 

dan kesejahteraan masyarakat lokal. Studi ini menganalisis peranan sektor primer terhadap 

ketahanan sosial‑ekonomi rumah tangga perdesaan di Kabupaten Kolaka Timur dengan fokus pada 

kontradiksi antara kekuatan sektor primer di level makro dan kerentanan ketahanan rumah tangga 

di level mikro. Data yang digunakan berasal dari data sekunder periode 2020–2024 mengenai 

ketenagakerjaan, produksi komoditas utama, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan 

beberapa indikator kesejahteraan yang dikumpulkan dari publikasi resmi pemerintah daerah dan 

lembaga statistik. Fokus analisis deskriptif kuantitatif adalah makna sosial dari dinamika sektor 

primer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, meskipun sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 

memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB (sekitar 40 hingga 43 persen), mereka juga 

menyerap banyak tenaga kerja, tetapi produktivitas mereka rendah, nilai tambah mereka rendah, dan 

mereka menghadapi masalah dengan penghidupan rumah tangga mereka. Hasil ini menegaskan 

bahwa penguatan sektor primer sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup, perlindungan 

masyarakat lokal, dan pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci: Sektor Primer; Ketahanan Sosial-Ekonomi, Rumah Tangga Perdesaan 

 
ABSTRACT 

This study aims to examine the role of the primary sector in the regional economy and employment 

in East Kolaka Regency and to analyze its implications for the livelihoods and well-being of rural 

households. Specifically, the study investigates the contribution of the primary sector to the socio-

economic resilience of rural households by highlighting the contradiction between the sector's 

strong macroeconomic performance and the vulnerability experienced at the household level. The 

research employs a quantitative descriptive approach using secondary data from 2020–2024, 

including employment statistics, production data for major commodities, Gross Regional Domestic 

Product (GRDP), and selected welfare indicators obtained from official publications of government 

agencies and statistical institutions. The analysis emphasizes the social implications of the dynamics 

of the primary sector. The findings reveal that although the agriculture, forestry, and fisheries sector 

contributes the largest share to the regional GRDP (approximately 40–43 percent) and absorbs a 

substantial proportion of the workforce, it is characterized by low productivity, limited value added, 

and persistent livelihood challenges among rural households. These findings suggest that 

strengthening the primary sector is essential not only for sustaining regional economic growth but 

also for improving the quality of life, enhancing social protection, and promoting the socio-economic 

resilience of rural communities. 
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PENDAHULUAN 

Desentralisasi Fiskal di Indonesia menjadi pembuka akses kesejahteraan 

ekonomi daerah masyarakat Indonesia (Madakarah & Makaliwe, 2023). 

Pemanfaatan potensi sumber daya ekonomi lokal mendukung upaya pengetasan 

pengangguran dan kemiskinan (Fitri & Amri, 2025; Maulana et al., 2025). Todaro 

& Smith (2015)  mengemukakan bahwa pembangunan ekonomi merupakan suatu 

proses multidimensional yang meliputi perubahan pada kelembagaan, pola sikap 

masyarakat, dan tatanan sosial, sekaligus mendorong peningkatan pertumbuhan 

ekonomi, penurunan kesenjangan, serta perbaikan kondisi kemiskinan. Secara 

umum, struktur ekonomi sebuah wilayah dibagi menjadi tiga sektor utama: sektor 

primer (pertanian, kehutanan, perikanan, pertambangan), sektor sekunder 

(pengolahan dan konstruksi), dan sektor tersier (perdagangan, transportasi, dan 

jasa) (Mckenzie & Paffhausen, 2017). Wilayah yang masih di tahap awal 

pembangunan biasanya didominasi oleh sektor primer. Handoyo et al., (2021)  

menekankan bahwa peran sektor primer sangat penting pada tahap awal 

pembangunan karena menjadi motor ekonomi masyarakat lokal. 

Sektor ekonomi primer di era transformasi industry dan jasa masih menjadi 

grada dalam memperkuat struktur pembangunan ekonomi dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari (Tope, 2022). Dalam negara berkembang, sektor primer 

terutama pertanian berfungsi sebagai penopang ketahanan ekonomi, terutama 

selama inflansi, pilihan diversifikasi pekerjaan dan resiliensi pangan (Adam et al., 

2023; Agusti, 2024). Namun, beberapa literatur (Fitriana et al., 2024; Johan et al., 

2022; Rachmawati & Gunawan, 2020; Rahmadani & Rahmawati, 2021; Suprianto 

& Serip, 2021) membahas tentang pembangunan sektor agraris menegaskan bahwa 

tanpa ada variasi  produk dan inovasi nilai tambah  yang tidak diimbangi dengan  

ketergantungan pada sektor primer  kelompok petani akan sulit terhindar dari 

kerentanan dan mengalami kesulitan  memenuhi kebutuhan sehari-hari ketika 

naiknya biaya bahan pokok dan kesulitan untuk produksi secara berkelanjutan. 

Konteks lokal daerah Sulawesi Tenggara yang dominan kegiatan 

matapencaharian  pada sektor primer salah satunya ada  di Kolaka Timur daerah 

pemekaran sejak 2013, struktur ekonomi Kabupaten Kolaka Timur dapat 

https://welvaart.uho.ac.id/index.php/journal


w 

WELVAART: Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 

404 | Open Access at: https://welvaart.uho.ac.id/index.php/journal 
 

dikategorikan masuk sebagai sektor primer dan memiliki potensi sumber daya alam 

yang luar biasa. Menurut data, bidang pertanian, kehutanan, dan perikanan 

memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB Kabupaten Kolaka Timur dalam 

beberapa tahun terakhir ini terus meningkat menjadi sekitar 40% pada tahun 2024. 

Bagi sebagian besar penduduk, terutama di daerah pedesaan, sektor ini adalah 

sumber pendapatan mereka. Ini berarti bahwa dinamika di sektor primer akan 

berdampak langsung pada penghidupan dan kesejahteraan keluarga (Madakarah & 

Makaliwe.2023). Sebaliknya, ketergantungan yang hanya mengharapkan 

penghasilan pada sektor primer dapat berdampak negatif. Struktur ekonomi yang 

bergantung pada produksi sumber daya alam rentan pada naik turun biaya 

operasional perubahan iklim, dan rentan akan kerusakan sumber daya alam 

(Gebretsadik et al., 2025). 

Industrialisasi berbasis hasil pertanian belum kuat, produktivitas tenaga 

kerja yang rendah, dan akses terbatas ke pasar dan teknologi menyebabkan 

masyarakat belum merasakan manfaat ekonomi secara merata (Moreno & Sulasula, 

2024; Sawadogo, 2022). Meskipun tingkat pengangguran terbuka rendah (sekitar 

2,15% pada 2024), laporan menunjukkan bahwa ada pengangguran terselubung dan 

setengah pengangguran di sektor pertanian (Teng et al., 2021; Zainuddin Rela et 

al., 2020). Oleh karena itu, untuk menganalisis peran sektor primer di Kabupaten 

Kolaka Timur, tidak cukup hanya melihat dampak PDRB (Produk Domestik 

Regional Bruto); perlu juga membaca bagaimana kondisi sektor primer  di Kolaka 

dalam membentuk pola penghidupan, kesejahteraan, dan kerentanan masyarakat 

lokal. 

Kabupaten Kolaka Timur merupakan kabupaten di Sulawesi Tenggara yang 

struktur ekonominya dominan bergerak disektor agraris. Data PDRB (Produk 

Domestik Regional Bruto) menurut lapangan usaha menunjukkan bahwa kontribusi 

sektor agraris berada pada kisaran 41–43 persen terhadap PDRB pada periode 

2020–2024, menunjukkan angka yang cukup tinggi dalam sumbangsi pendapatan 

daerah. Sektor primer menjadi mata pencaharian utama di Kolaka Timur  tercatat 

kurang lebih sekitar mencapai 54.846 Ha atau sekitar 13,74% dari keseluruhan 

https://welvaart.uho.ac.id/index.php/journal
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lahan di Kabupaten Kolaka Timur lahan dimanfaatkan untuk pertanian dan 

Perkebunan. 

Pada tataran makro, sektor primer di Kolaka Timur tidak hanya mendorong 

kenaikan PDRB, tetapi juga berkontribusi pada penyerapan tenaga kerja, 

sebagaimana ditunjukkan oleh kajian sebelumnya yang menemukan bahwa 

pertumbuhan ekonomi sektor primer berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di kabupaten ini. Namun, pada tataran mikro, berbagai 

indikator menunjukkan bahwa sebagian rumah tangga perdesaan masih berada 

dalam kondisi rentan: masih terdapat desa prioritas kerawanan pangan, fenomena 

pengangguran terselubung di sektor pertanian tradisional, serta keterbatasan akses 

petani terhadap pasar, teknologi, dan modal yang menekan kapasitas adaptif rumah 

tangga. Peta ketahanan dan kerentanan pangan Kolaka Timur, misalnya, 

mengidentifikasi beberapa desa dengan status prioritas 1–3 kerawanan pangan di 

kecamatan‑kecamatan seperti Ueesi, Tinondo, Mowewe, Aere, Dangia, Ladongi, 

dan Uluiwoi meskipun secara agregat kabupaten memiliki surplus ketersediaan 

pangan (Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Kolaka Timur Tahun. 2024). 

Kondisi tersebut menciptakan suatu kontradiksi: sektor primer kuat dan 

menjadi sektor basis di tingkat daerah, tetapi sebagian rumah tangga yang hidup di 

dalamnya masih menghadapi kerentanan pendapatan dan pangan (Johan et al., 

2022; Rachmawati & Gunawan, 2020; Teng et al., 2021) . Kajian terdahulu di 

Kolaka Timur umumnya berfokus pada kontribusi sektor primer terhadap PDRB, 

penyerapan tenaga kerja, dan analisis struktur ekonomi dengan alat seperti LQ dan 

tipologi sektor, serta perumusan strategi penguatan sektor primer melalui analisis 

SWOT (Fitriana et al., 2024; Kartomo et al., 2023; Rajab, 2023; Ruhmawati et al., 

2024; Sukmawani & Astutiningsih, 2024). Sementara itu, dimensi ketahanan 

sosial‑ekonomi rumah tangga perdesaan, meliputi; stabilitas pendapatan, akses 

pangan, diversifikasi sumber nafkah, dan kerentanan terhadap ketidakstabilan biaya 

rumah tangga belum menjadi fokus utama analisis dalam kerangka yang 

menghubungkan langsung peranan sektor primer dengan kondisi rumah tangga. 

Berdasarkan kontradiksi kerentanan sektor primer tersebut, penelitian ini 

diarahkan untuk menjawab pertanyaan utama: bagaimana peranan sektor primer 
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terhadap ketahanan sosial‑ekonomi rumah tangga perdesaan di Kabupaten Kolaka 

Timur? Penelitian ini secara khusus menelaah sejauh mana kekuatan sektor primer 

di level makro (PDRB, sektor basis, surplus pangan) berkorelasi dengan kondisi 

ketahanan atau kerentanan rumah tangga perdesaan pada level mikro melalui 

pemanfaatan data sekunder yang telah tersedia dalam laporan resmi dan pemetaan 

indikator ketahanan pangan. Fokus tunggal pada hubungan sektor primer dan 

ketahanan sosial‑ekonomi rumah tangga ini diharapkan memberikan kontribusi 

teoritik dan empiris terhadap perdebatan mengenai efektivitas pembangunan 

berbasis sektor primer dalam memperkuat kesejahteraan dan resiliensi rumah 

tangga perdesaan di daerah agraris. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

pemanfaatan data sekunder yang bersumber dari publikasi resmi dan dokumen 

perencanaan daerah terkait sektor primer dan ketahanan pangan. Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk menganalisis dinamika PDRB sektoral, kontribusi 

sektor primer, penyerapan tenaga kerja, serta indikator ketahanan/kerentanan 

pangan di tingkat desa, sedangkan analisis deskriptif digunakan untuk 

menginterpretasikan implikasi sosial-ekonomi temuan numerik terhadap ketahanan 

rumah tangga perdesaan. Lokasi penelitian adalah Kabupaten Kolaka Timur, 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada:  Sektor 

primer: pertanian, perkebunan, perikanan, dan kehutanan. Periode data: 2020–2024 

untuk PDRB dan indikator ekonomi utama, serta data ketahanan/kerentanan pangan 

terbaru yang tersedia. Unit analisis sosial-ekonomi: rumah tangga perdesaan yang 

direpresentasikan melalui indikator agregat desa (status ketahanan pangan, rasio 

luas lahan pertanian terhadap penduduk, dan indikator terkait). 

Data yang digunakan seluruhnya merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari: Publikasi BPS Kabupaten Kolaka Timur, khususnya “Produk Domestik 

Regional Bruto Kabupaten Kolaka Timur Menurut Lapangan Usaha 2020–2024”, 

“Kolaka Timur dalam Angka”, dan tabel TPAK, pengangguran, serta pengeluaran 

rumah tangga. Dokumen perencanaan daerah seperti RPJMD, RTRW, dan dokumen 

strategi sektor primer. Laporan dinas terkait (Dinas Ketahanan Pangan, Dinas 
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Pertanian, Dinas Perikanan) mengenai peta ketahanan dan kerentanan pangan, 

produksi tanaman pangan, dan penggunaan lahan. Laporan akhir kajian sektor 

primer Kabupaten Kolaka Timur sebagai sumber ringkasan analisis LQ dan SWOT. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap: [1] Analisis deskriptif PDRB 

dan ketenagakerjaan, Data PDRB menurut lapangan usaha dianalisis untuk melihat 

kontribusi sektor primer terhadap total PDRB, laju pertumbuhan sektoral, dan 

perubahan struktur ekonomi sepanjang 2020–2024. Data ketenagakerjaan 

digunakan untuk menggambarkan peran sektor primer dalam penyerapan tenaga 

kerja dan dinamika TPAK.[2] Analisis Location Quotient (LQ], LQ dihitung untuk 

mengidentifikasi apakah sektor primer merupakan sektor basis atau non-basis 

dalam perekonomian Kolaka Timur, dengan kriteria LQ > 1 sebagai sektor basis. 

Nilai LQ subsektor pertanian dan perikanan dibandingkan dengan sektor lain untuk 

menilai keunggulan komparatif sektor primer. [3] Analisis ketahanan dan 

kerentanan pangan desa untuk mengidentifikasi desa-desa dengan prioritas 

kerawanan pangan (prioritas 1–3). Kategori prioritas dianalisis terkait sebaran 

kecamatan dan karakteristik struktur ekonomi lokal. [4] Analisis sintesis peranan 

sektor primer terhadap ketahanan rumah tangga, Tahap ini mengintegrasikan hasil 

analisis PDRB, LQ, dan ketahanan/kerentanan pangan untuk menilai hubungan 

antara kekuatan sektor primer dengan kondisi ketahanan sosial-ekonomi rumah 

tangga perdesaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Sektor Primer dan Peran Makro dalam Perekonomian Kolaka Timur 

Hasil olah data PDRB menurut lapangan usaha memperlihatkan bahwa 

sepanjang 2020-2024 perekonomian Kabupaten Kolaka Timur masih sangat 

bergantung pada sektor primer, terutama pertanian, kehutanan, dan perikanan. 

Kelompok lapangan usaha ini menyumbang sekitar 42,49 persen terhadap PDRB 

atas dasar harga berlaku pada tahun 2020 dan naik menjadi 43,07 persen pada tahun 

2024, sehingga menempati posisi sebagai kontributor terbesar dibandingkan 

dengan sektor konstruksi, perdagangan, maupun jasa-jasa. 

Signifikasi kontribusi yang tinggi dan relatif meningkat didominasi pada 

sektor primer menunjukkan dua hal utama. Pertama, sumber pertumbuhan ekonomi 

https://welvaart.uho.ac.id/index.php/journal
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Kolaka Timur hingga kini masih didominasi oleh pemanfaatan komoditas primer 

(Bertani dan berkebun) dan memanfaatkan hasil sumber daya alam. Kedua, 

pergeseran struktur ekonomi ke arah dominasi sektor pengolahan dan jasa belum 

terlalu menjadi pekerjaan utama, sehingga transformasi struktural di tingkat daerah 

masih berada pada fase awal. 

Ditinjau dari sisi dinamika penghasilan di Kolaka Timur, hasil produksi 

pertanian, kehutanan, dan perikanan pasca pandemi juga menunjukkan daya tahan 

yang cukup baik. Pada 2022, sektor primer tumbuh sekitar 7,05 persen dan masih 

mampu mencatat pertumbuhan positif sekitar 2,23 persen pada 2024, meskipun 

lajunya mengalami perlambatan seiring proses penyesuaian ekonomi dan variasi 

musim produksi. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor primer berperan sebagai 

penopang ketika sektor lain tidak tumbuh optimal dan mempunyai tingkat 

ketahanan tertentu terhadap hambatan eksternal (perubahan iklim dan gangguan 

serangan hama tanaman). 

Dominasi sektor primer di Kolaka Timur tampak jelas pada dominan 

pemanfaatan ruang di wilayah kabupaten. Berdasarkan data penggunaan lahan di 

Kolaka Timur menunjukkan bahwa sekitar 11.700 hektar digunakan sebagai lahan 

sawah dan lebih dari 42.500 hektar dimanfaatkan sebagai areal perkebunan, di 

samping keberadaan kawasan hutan lindung serta hutan produksi yang luas. Pola 

pemanfaatan lahan tersebut menegaskan bahwa sumber penghidupan masyarakat 

perdesaan di Kolaka Timur secara struktural bertumpu pada pertanian dan 

perkebunan, dan hal ini terpantul dalam besarnya kontribusi sektor primer terhadap 

PDRB tahun 202 -2024. 

Tabel 1. Sebaran Penggunaan Lahan Dalam Kategori Sektor Primer di Kolaka 

Timur Tahun 2020-2024 

Aspek yang diukur Temuan 2020–2024 

Kontribusi pertanian, kehutanan, perikanan 

terhadap PDRB (ADHB) 

± 42,49% (2020) → 43,07% (2024) 

Posisi relatif terhadap sektor lain Menjadi penyumbang terbesar dibanding 

konstruksi, perdagangan, jasa 

Laju pertumbuhan sektoral Positif; sekitar 7,05% (2022) dan ± 2,23% 

(2024) 
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Aspek yang diukur Temuan 2020–2024 

Pemanfaatan lahan ± 11.700 ha sawah, > 42.500 ha perkebunan, 

kawasan hutan luas 

(Sumber: Diolah dari PDRB dan Statistik Penggunaan Lahan Kolaka Timur) 

 

Hasil analisis Location Quotient (LQ) yang dirujuk dari hasil penelitian 

menguatkan gambaran tersebut. Nilai LQ untuk sektor pertanian dan subsektor 

perikanan tercatat lebih besar dari 1 selama periode pengamatan, yang berarti 

proporsi kontribusi pemanfaatan untuk sektor primer terhadap PDRB Kolaka Timur 

lebih tinggi daripada rata-rata kontribusi sektor yang sama di tingkat provinsi. 

Dalam perspektif ekonomi regional, kondisi ini menunjukkan bahwa sektor 

pertanian dan perikanan termasuk kategori sektor basis, yakni sektor yang memiliki 

keunggulan komparatif dan menjadi motor utama perekonomian daerah. Berikut  

hasil analisis LQ setiap sektor di Kabupaten Kolaka Timur selama kurun waktu 5 

tahun (2020-2024) adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Sektor Pertanian, Kehutanan dan Kelautan 

2020 2021 2022 2023 2024 
1.862,02/4.427,15 

21.581,03/94.053,52 

=1,83 

1.910,62/4.496,34 

21.728,83/93.445,72 

=1,83  

1.980,87/4.834,05 

22247,11/97275,32 

=1,79 

2.192,37/5.273,68 

23746/102656,43 

=1,98 

2.308,84/5.625,40 

24791,26/108152,98  

=1,79 

(Sumber: Diolah dari PDRB dan Statistik Penggunaan Lahan Kolaka Timur) 

 

Berdasarkan tabel 2. hasil analisis Location Quotient (LQ), sektor-sektor 

primer seperti pertanian tanaman pangan, perkebunan, dan perikanan memiliki nilai 

LQ > 1 dalam perjalanan 5 tahun terakhir, yang berarti sektor-sektor ini merupakan 

sektor basis di Kabupaten Kolaka Timur. Sektor basis tersebut memiliki 

keunggulan komparatif dibandingkan wilayah lain di Provinsi Sulawesi Tenggara 

dan berpotensi besar menjadi penggerak utama perekonomian daerah. 

Hasil temuan LQ > 1 untuk pertanian dan perikanan di Kolaka Timur  

menunjukkan bahwa adanya dominasi sektor primer menjadi basis pembangunan 

di wilayah Kolaka Timur, tetapi kecederungan masyarakat di Kolaka Timur pada 

sektor primer  akan beresiko ketergantungan jika berlangsung terus menerus lama 

tanpa ada diferensiasi pekerjaan. Temuan ini memperkuat literatur bahwa 

pembangunan daerah agraris yang memandang sektor primer sebagai penggerak 
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awal pembangunan ekonomi, baik sebagai penyedia output, kesempatan kerja, 

maupun sumber pangan (Fauzi & Faizien, 2024; Pratiwi, 2024; Sembiring et al., 

2025). Namun, menurut  Briones (2025)  bahwa dibalik kecenderungan pada sektor 

primer sebagai basis penggerak ekonomi mengingatkan  mengenai jebakan agraris. 

Selaras Abraham (2025) menuatkan pernyataan resiko “Jebakan agraris” bahwa 

ketergantungan yang berkepanjangan pada sektor primer tanpa penguatan sektor 

pengolahan dan jasa dapat mengakibatkan struktur ekonomi yang stagnan dan 

sangat rentan terhadap dinamika harga komoditas, perubahan iklim, serta degradasi 

lingkungan. 

Produksi Pangan, Surplus di Tingkat Kabupaten, dan Kerentanan Spasial 

Jika ditinjau dari dimensi ketersediaan pangan, kinerja subsektor tanaman 

pangan di Kolaka Timur selama 2020–2024 hasil analisis data cenderung positif. 

Padi sawah sebagai komoditas pangan utama mengalami peningkatan produksi dari 

sekitar 114 ribu ton pada 2020 menjadi lebih dari 175 ribu ton pada 2024. Kenaikan 

produksi ini berjalan seiring dengan peningkatan produktivitas dari kurang lebih 

4,40 ton per hektar menjadi sekitar 5,3 ton per hektar dalam periode yang sama. 

Jagung juga memperlihatkan produktivitas yang cukup tinggi, berada di kisaran 5,2 

ton per hektar pada tahun 2024. 

Perhitungan neraca pangan di tingkat kabupaten menunjukkan bahwa Kolaka 

Timur rata-rata berada dalam posisi surplus ketersediaan kalori. Dengan kata lain, 

dari sudut pandang produksi, kapasitas pangan di kabupaten ini secara teoritis 

cukup untuk memenuhi kebutuhan energi penduduk. Dalam kerangka ketahanan 

pangan, sektor primer di sini telah menjalankan peran sebagai penyangga 

ketersediaan pangan (availability) pada level daerah. 

Namun, ketika data tersebut dikaitkan dengan peta rasio luas lahan pertanian 

terhadap jumlah penduduk dan peta ketahanan–kerentanan pangan, tampak bahwa 

capaian di tingkat kabupaten tidak sepenuhnya tercermin di tingkat desa. Dari total 

133 desa/kelurahan, tercatat 4 desa dengan status prioritas 1 (sangat rentan), 8 desa 

dengan status prioritas 2, dan 9 desa masuk kategori prioritas 3 kerawanan pangan. 

Desa-desa ini tersebar di beberapa kecamatan seperti Ueesi, Tinondo, Mowewe, 
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Aere, Dangia, Ladongi, dan Uluiwoi, yang umumnya memiliki aksesibilitas dan 

infrastruktur relatif terbatas. 

Tabel 3. Desa per Kategori Kerentanan Pangan di Kabupaten Kolaka Timur 

Kategori Prioritas Kerawanan Pangan Jumlah Desa Sebaran Kecamatan Utama 

Prioritas 1 (sangat rentan) 4 desa Ueesi, Tinondo, Mowewe, 

Uluiwoi 

Prioritas 2 (rentan) 8 desa Ueesi, Aere, Dangia, Ladongi 

dan sekitarnya 

Prioritas 3 (standar) 9 desa Beberapa desa di 6–7 kecamatan 

Kategori lain (lebih tahan) > 110 desa Seluruh kecamatan 

(Sumber: Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan Kabupaten Kolaka Timur 2024) 

Berdasarkan tabel 3. Kontradiksi yang menjadi salah satu temuan penting 

penelitian, yani: di satu sisi tersedia peningktan produksi pangan pada level 

kabupaten, tetapi di sisi lain masih terdapat  desa-desa di Kolaka Timur yang 

menghadapi kerentanan pangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan 

ketahanan pangan di Kolaka Timur tidak dapat direduksi hanya pada aspek 

ketersediaan, melainkan sangat terkait dengan dimensi akses ekonomi dan fisik 

rumah tangga terhadap pangan, serta stabilitas pasokan di wilayah yang sulit 

dijangkau. 

Temuan terkait adanya desa-desa di wilayah Kolaka Timur yang masih 

berada kategori rentan pangan, sejalan dengan studi Pranata & Rondhi (2025) yang 

menyatakan bahwa pembangunan agraris sering kali menghasilkan pola 

ketidaksesuaian antara ketersediaan pangan makro dan kemampuan rumah tangga 

dalam mengakses pangan. Demikian pula, Sumunar & Budiman (2021) 

menegaskan bahwa kelompok rumah tangga petani tetap mengalami kesulitan 

pangan meskipun tinggal di wilayah yang secara statistik digambarkan sebagai 

daerah penghasil pangan (bertani, berkebun, dan berternak). Dalam konteks Kolaka 

Timur, temuan penelitian ini mengukuhkan pandangan tersebut dengan basis data 

lokal. 
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Peran Sektor Primer terhadap Ketenagakerjaan dan Ketahanan Sosial–

Ekonomi Rumah Tangga 

 

Peran sektor primer dalam perekonomian Kolaka Timur tidak hanya tampak 

pada struktur PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dan produksi, tetapi juga 

pada aspek ketenagakerjaan. Data menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja, 

khususnya di wilayah perdesaan, menggantungkan hidup pada aktivitas pertanian, 

perkebunan, dan perikanan. Pada literatur terdahulu menjelaskan bahwa laju 

pertumbuhan sektor primer secara statistik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap besarnya penyerapan tenaga kerja (Melati & Idris, 2023). selaras di 

kabupaten Kolaka Timur sektor primer menjadi penyerap tenaga kerja yang paling 

banyak, sedangkan sektor jasa dan usaha belum terlalu dijalankan oleh warga. 

Namun, berbeda hal di beberapa daerah sektor industri dan jasa lebih banyak 

menyerap tenaga kerja dalam sektor lokal dan mampu menyerap tenaga kerja lebih 

banyak tidak hanya pada sektor primer (Pratama et al., 2025; Pratnyaloka & 

Khusaini, 2025; Sagita et al., 2024). 

Beberapa studi mengkonfirmasi bahwa sektor primer di wilayah agraris 

adalah pilihan pekerjaan yang banyak menampung tenaga kerja berpendidikan 

rendah–menengah ke pasar kerja desa dan mempengaruhi stabilitas pendapatan 

rumah tangga (Ferreira et al., 2022; Gazuda et al., 2024). Tetapi,  ketergantungan 

pada sektor primer dalam jangka panjang, berdampak pada terbatasnya daya serap 

tenaga kerja yang terus meningkat dan berbagai tantangan seperti perubahan iklim 

dan resiko gagal panen tidak terhindarkan mempengaruhi stabilitas pemenuhan 

rumah tangga. 

Diversifikasi pekerjaan menjadi pilihan yang dapat terwujud melalui sektor 

jasa, regulasi, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung, ketersediaan lapangan 

pekerjaan, dan variasi pilihan pekerajaan (Hnamte, 2023; Lechievna, 2022).  

Berdasarkan literatur solusi yang dapat ditawarkan perlunya elaborasi antara sektor 

primer dan sektor tersier lainnya untuk penguatan sosial ekonomi di sektor lokal 

yakni: peningkatan pertanian, pengadaan infrastruktur, serta dukungan pendidikan 

dan keterampilan, muncul sebagai strategi yang ditawarkan dalam paradigma 

pembangunan wilayah agraris (Jamil, 2021; Liu et al., 2020). 
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Tabel 4. Peranan Sektor Ekonomi Terhadap Produk Domestik Regional Bruto atas 

Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Kolaka Timur 

(Miliar) Tahun 2022-2023 

 

No Lapangan Usaha 
Tahun Kontribusi 

% 2022 2023 

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2.192,37 2.308,84 20,70 

2 Pertambangan dan Penggalian 482,11 522,10 0.71 

3 Industri Pengolahan 161,60 136,71 -4,42 

4 Pengadaan Listrik dan Gas 1,17 1,30 0,002 

5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah & Daur Ulang 8,49 9,02 0,009 

6 Konstruksi 634,98 666,88 0,57 

7 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil &Sepeda 

Motor 739,20 833,58 16,78 

8 Transportasi dan Pergudangan 127,48 147,28 0,35 

9 Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 25,14 28,19 0,05 

10 Informasi dan Komunikasi 67,17 71,81 0,08 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 119,42 126,88 0,13 

12 Real Estat 63,42 68,69 0,09 

13 Jasa Perusahaan 10,77 11,94 0,02 

14 Adm. Pemerintahan, Pertahanan & Jaminan Sosial Wajib 323,95 349,93 0,46 

15 Jasa Pendidikan 189,93 205,73 0,28 

16 Jasa Kesehatan &Kegiatan Sosial 50,42 51,11 0,001 

17 Jasa lainnya 76,07 85,41 0,17 

 PDRB Kabupaten Koltim 5.273,68 5.625,40 35,27 

(Sumber: BPS Kabupaten Kolaka Timur dalam Angka 2025) 

 

Pada tabel 4. sebaran sektor perekonomian (lapangan usaha) Kabupaten 

Kolaka Timur menunjukkan bahwa pada tahun 2023 pertanian merupakan sektor 

dengan sentra pasar terbesar dalam struktur PDRB Kabupaten Kolaka Timur yakni 

sebesar 20,70%, dengan nilai Rp2.308,84 miliar. Temuan ini sejalan dengan studi 

terdahulu (Graha et al., 2024; Loizou et al., 2019; Ni’mah & Kistanti, 2025) yang 

menjelaskan bahwa sektor pertanian tetap menjadi penggerak perekonomian daerah 

ditengah berbagai ancaman hama dan tantangan seperti gagal panen, sektor 

pertanian tetap menjadi basis penopang kebutuhan rumah tangga di tengah krisis . 

Kegiatan sektoral lapangan usaha tertinggi kedua dan ketiga adalah Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran; sebesar 16,78%. 

Temuan pada tabel 4.  sebaran lapangan usaha di Kolaka Timur memperkuat 

literatur bahwa Sektor Pertanian merupakan sektor basis pendapatan Kabupaten 
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Kolaka Timur dengan didukung sektor perdagangan. Hasil temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian Ambya et al. (2022) dan Anggreani et al. (2023)  yang 

menunjukkan sektor pertanian merupakan sektor penggerak ekonomi dalam 

membentuk PDRB. Temuan ini juga mempertegas karakteristik perekonomian 

daerah di Indonesia. 

Berdasarkan hasil studi di lapangan pola kerja di sektor primer Kolaka Timur 

belum banyak beranjak dari pola pertanian tradisional. Produktivitas tenaga kerja 

masih relatif rendah, pekerjaan sangat dipengaruhi musim, dan rata-rata luas lahan 

garapan rumah tangga tergolong sempit. kondisi ini, peningkatan jumlah tenaga 

kerja yang terserap di sektor primer tidak otomatis berbanding lurus dengan 

perbaikan penghasilan rumah tangga, bahkan dapat memperbesar fenomena 

setengah pengangguran dan pengangguran terselubung di pedesaan. 

Berikut tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) ialah persentase 

penduduk usia kerja aktif secara ekonomi dalam negara/wilayah, baik yang bekerja 

maupun yang sedang mencari pekerjaan. 

Tabel 5. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Kabupaten Kolaka Timur Tahun Tahun 

2020-2024 

Tahun 2020 2021 2022 2023 2024 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) 

 

77,68 74,79 69,51 77,08 72,10 

(Sumber : Kabupaten Kolaka Timur Dalam Angka, 2025) 
 

Berdasarkan tabel 5. Masih ditemukannya Fenomena pengangguran 

terselubung dan setengah menganggur di sektor pertanian di Kolaka Timur. Hal  ini 

juga ditemukan oleh Zuvekas (2023) dan Kołodziejczak (2020), di mana banyak 

anggota rumah tangga tercatat “bekerja” di sektor pertanian tetapi jam kerja 

produktif dan tingkat upahnya sangat rendah. Temuan penelitian ini sejalan dengan 

pola kerja sektor primer di Kolaka Timur notabenenya berperan besar menyerap 

tenaga kerja, tetapi pola pekerjaan yang dilakukan belum cukup untuk membangun 

ketahanan ekonomi rumah tangga untuk beberapa tahun kedepan. 
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Tabel 6. Grafik Sebaran PDRB Per Kapita Kabupaten Kolaka Timur Tahun 2020-

2024 (Juta Rp) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: PDRB Kolaka Timur Menurut Lapangan Usaha Tahun 2020-2024) 

Pada tabel 6. Dari sisi indikator PDRB per kapita Kolaka Timur meningkat 

hingga sekitar 44,73 juta rupiah per kapita pada 2023. Angka ini menunjukkan 

adanya kenaikan nilai tambah rata-rata per penduduk di tingkat daerah. Meski 

demikian, keberadaan desa-desa yang dikategorikan sebagai prioritas rawan pangan 

dan temuan indikasi ketimpangan pendapatan memperlihatkan bahwa peningkatan 

PDRB per kapita belum terdistribusi merata ke seluruh kelompok rumah tangga. 

Hal ini mengkonfirmasi hasil temuan beberapa studi sebelumnya menyoroti bahwa 

model pembangunan berbasis sektor primer kerap melahirkan pertumbuhan yang 

hanya “menetes” secara terbatas pada kelompok tertentu, sementara petani kecil 

dan buruh tani tetap berada dalam posisi rentan (Abbasi et al., 2024; Gai & Zhou, 

2022; Puspitarini & Anggraini, 2021; Woodhill et al., 2022). 

Kondisi di wilayah Kolaka Timur sejalan Teori trickle-down diasumsikan 

bahwa komoditas sektor unggulan (termasuk sektor primer) akan menetes ke petani 

kecil dan buruh tani (Hu & Guo, 2022). Bukti empiris menunjukkan sebaliknya, 

ketika petani dan buruh tani disektor primer tidak punya kuasa karena seringkali 

penetesan ini sering lemah atau tersumbat oleh hak kepemilikan lahan, terjerat 

sistem hutang piutang, ketentuan harga pasar timpang, dan relasi kelas dominan 

pada pemilik modal (Sassi, 2023; Woodhill et al., 2022). Pertumbuhan sektor 

primer bisa menguntungkan bagi petani atau buruh tani jika didukung program dan 
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regulasi yang mendukung pendapatan dan ketahanan pangan rumah tangga kecil. 

Dalam konteks di wilayah Kolaka Timur, hasil studi menemukan pola serupa: 

sektor primer kuat di level makro sebagai penyumbang PDRB dan serapan tenaga 

kerja, tetapi tidak semua rumah tangga yang terlibat di dalamnya mengalami 

perbaikan ketahanan pendapatan dan pangan yang sepadan. 

Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa peranan sektor primer terhadap 

ketahanan sosial ekonomi rumah tangga perdesaan di Kolaka Timur bersifat 

dualisme. Di satu sisi, sektor ini menyediakan lapangan kerja dan menjamin 

pasokan pangan; di sisi lain, kualitas pekerjaan yang rendah, nilai tambah yang 

kecil di tingkat produsen, dan keterbatasan diversifikasi nafkah membuat banyak 

rumah tangga tetap berada dalam posisi rentan terhadap guncangan ekonomi dan 

ekologis. 

Implikasi Analitis dan Arah Penguatan Peran Sektor Primer 

Secara teoritis berikut implikasi keterkaitan antara sektor primer dan 

ketahanan sosial ekonomi rumah tangga perdesaan di Kabupaten Kolaka Timur. 

Implikasi pertama adalah menguatnya sektor primer (pertanian, perkebunan dan 

perikanan) di pedesaan tidak menjamin menguatnya ketahanan pendapatan rumah 

tangga. Terdapat celah dalam mekanisme penyaluran manfaat dari sektor daerah ke 

level rumah tangga, di mana sebagian keuntungan yang dihasilkan dari produksi 

pertanian dan perkebunan belum sepenuhnya dinikmati oleh petani dan buruh tani. 

Implikasi kedua, menguatnya peran sektor primer terhadap ketahanan rumah 

tangga tidak hanya dilihat dari jumlah penyerapan tenaga kerja. Indikator lain, 

seperti ketidakpastian penghasilan, diversifikasi pekerjaan, kehadiran pranata lokal, 

jejaring pasar dan perkembangan teknologi, serta penyaluran hasil produksi pangan 

setempat menjadi komponen yang perlu disoroti dalam aspek ketahanan sosial 

ekonomi rumah tangga (Kamakaula, 2025; Tang et al., 2023) . Kebijakan yang 

mengabaikan dimensi-dimensi sosial seperti ketidakpastian penghasilan, modal 

sosial, kehadiran pranata lokal dan teknologi, berimplikasi pada ketidaktepatan 

dalam menangani masalah kerentanan dan meningkatkan adaptasi ketahanan rumah 

tangga di pedesaan, hal ini menunjukkan bahwa potret ketahanan sosial–ekonomi 
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rumah tangga lebih kompleks dari sekadar penyerapan tenaga kerja (Khan et al., 

2024; Wahyudi et al., 2023). 

Implikasi ketiga, berkaitan dengan kondisi dualisme antar ketersediaan 

pangan yang potensial di Kolaka Timur berdampingan dengan adanya desa-desa 

yang masih  berada pada garis kemiskinan. Temuan ini menegaskan pentingnya 

dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan setempat dalam 

menjembatani antar ketersediaan pangan potensial dengan ketersediaan akses, 

stabilitas, dan modal. Produksi yang berlimpah pada beberapa sentra belum tentu 

menjamin keamanan pangan di desa-desa yang secara geografis termarginalkan 

atau berdaya beli lemah. kondisi di Kolaka Timur sejalan dengan temuan diberbagai 

negara berkembang dalam sektor agraris menunjukkan bahwa tanpa intervensi 

kebijakan dalam mendukung distribusi dan akses dalam jejaring sosial dan 

pemasaran, hambatan struktural dalam pembangunan agraris akan memperparah 

kesenjangan  spasial dan sosial ketahanan pangan rumah tangga di  pedesaan 

(Demsash et al., 2023; Gebre et al., 2024; Lungu et al., 2024; Sardeshpande et al., 

2025). 

Implikasi keempat terkait rekomendasi arah kebijakan yang perlu ditempuh. 

hasil analisis data di Kolaka Timur direkomendasikan adanya pergeseran arah 

strategi pengembangan sektor primer, dari sekadar meningkatkan produksi ke 

pendekatan yang dapat mendukung penguatan ketahanan sosial–ekonomi rumah 

tangga perdesaan. Hasil Analisis SWOT yang disusun dalam studi ini 

menginterpetasikan perlunya upaya strategi untuk memutus rantai kerentanan pada 

masyarakat yang bergantung pada sektor primer di Kolaka Timur. Pemanfaatan 

sumberdaya lokal seperti ketersediaan lahan, kontribusi besar terhadap PDRB, dan 

diimbagi dengan kemampuan produksi yang terus meningkat dapat dilakukan 

melalui agroindustri lokal. Kehadiran unit pengolahan padi, jagung, dan komoditas 

perkebunan di tingkat desa atau kecamatan di Kolaka Timur diharapkan dapat 

menahan sebagian besar nilai tambah agar tetap berada di wilayah perdesaan 

sekaligus menciptakan lapangan kerja non-pertanian yang tetap berbasis pada 

sumber daya primer. 
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Tidak kalah penting menurut studi Abrar (2025) dan Absah et al. (2021), 

peningkatan  tenaga kerja yang terampil melalui penyuluhan, dukungan teknologi, 

dan perbaikan akses terhadap sarana produksi juga penting untuk memastikan 

bahwa potensi produksi sektor primer tetap terus meningkat sejalan dengan 

peningkatan pendapatan pekerja. Jika strategi penguatan ketahan sosial ekonomi  di 

wilayah Kolaka Timur dielaborasi dengan penguatan lembaga ekonomi lokal 

seperti kelompok tani, koperasi, dan BUMDes serta skema pembiayaan yang 

merata di desa-desa, melakukan diversifikasi nafkah, dan mengurangi 

ketergantungan pada satu jenis usaha atau komoditas. 

Di desa-desa yang masuk kategori kerawanan pangan di wilayah Kolaka 

Timur, perlunya menerapkan modal sosial dalam penguatan ketahanan sosial 

ekonomi di Kolaka Timur. sebaigamana konsep putnam (1994) dalam membangun 

jaringan distribusi dan infrastruktur pasar perlu adanya bridging (menjembatani) 

yakni dari pemangku kepentingan dalam menyediakan mekanisme perlindungan 

sosial berbasis pangan, seperti lumbung pangan desa, cadangan pangan lokal, atau 

program bantuan pangan bersyarat yang disesuaikan dengan profil kerentanan 

rumah tangga. Kebijakan semacam ini menjadi jembatan yang menjadi penghubung 

antar komunitas desa  agar surplus pangan di tingkat kabupaten benar-benar dapat 

diakses secara nyata oleh rumah tangga rentan. 

Berdasarkan  posisi sektor primer di Kolaka Timur dapat dijelaskan sebagai 

sektor yang kuat pada level struktur ekonomi daerah, tetapi perannya terhadap 

ketahanan sosial ekonomi rumah tangga perdesaan belum sepenuhnya 

dimanfaatkan. Sektor ini sudah berfungsi sebagai “Egine” PDRB, penyerapan 

tenaga kerja, dan penyedia pangan, namun belum secara merata 

mentransformasikan kekuatan tersebut menjadi peningkatan stabilitas pendapatan, 

diversifikasi nafkah, dan ketahanan pangan di seluruh desa. Tantangan kebijakan 

ke depan adalah bagaimana mengintegrasikan agenda peningkatan produksi, 

penguatan nilai tambah lokal, perbaikan distribusi, dan penguatan kelembagaan 

ekonomi desa ke dalam satu kerangka pengembangan sektor primer yang 

berorientasi pada ketahanan rumah tangga perdesaan. 

 

https://welvaart.uho.ac.id/index.php/journal


w 

WELVAART: Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 

419 | Open Access at: https://welvaart.uho.ac.id/index.php/journal 
 

KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa sektor primer (pertanian, kehutanan, dan 

perikanan) menjadi penggerak ekonomi Kabupaten Kolaka Timur, yang tercermin 

dari kontribusinya yang konsisten terbesar terhadap PDRB (sekitar 20,70 persen), 

statusnya sebagai sektor basis sosial ekonomi berdasarkan analisis LQ, peran 

pentingnya dalam penyerapan tenaga kerja, serta kapasitas produksi pangan yang 

meningkat dan menciptakan surplus di tingkat kabupaten. Sektor primer juga 

menjadi sumber penghidupan utama bagi rumah tangga perdesaan sehingga 

dinamika sektor ini berpengaruh langsung terhadap kondisi kesejahteraan 

masyarakat lokal. Namun, kekuatan makro tersebut belum sepenuhnya 

termanifestasi menjadi ketahanan sosial–ekonomi yang merata di tingkat rumah 

tangga. Masih terdapat desa-desa kategori prioritas kerawanan pangan pada skala 

1-3, fenomena setengah pengangguran dan pengangguran terselubung di sektor 

pertanian tradisional, produktivitas tenaga kerja yang relatif rendah, serta 

keterbatasan nilai tambah akibat minimnya hilirisasi dan agroindustri lokal. 

Peningkatan PDRB per kapita hingga kisaran 44–48 juta rupiah per kapita belum 

diikuti perbaikan yang merata, terutama di desa rentan dan pada kelompok petani 

kecil. 

Dari sisi ketahanan pangan, neraca pangan menunjukkan posisi surplus di 

tingkat kabupaten, tetapi pemetaan ketahanan–kerentanan pangan mengungkap 

adanya desa-desa yang masih menghadapi risiko tinggi terhadap kerawanan 

pangan. Kontradiksi ini menegaskan bahwa persoalan ketahanan rumah tangga di 

Kolaka Timur bukan lagi semata-mata pada aspek ketersediaan pangan 

(availability), melainkan lebih pada akses, distribusi, stabilitas, dan pemanfaatan 

(access, stability, utilization), terutama di wilayah dengan infrastruktur dan daya 

beli yang lemah. 

Dengan demikian, peranan sektor primer terhadap ketahanan sosial–ekonomi 

rumah tangga perdesaan di Kabupaten Kolaka Timur dapat dinilai kuat tetapi belum 

inklusif dan belum sepenuhnya transformatif. Sektor primer sudah berfungsi 

sebagai tulang punggung PDRB, penyerap tenaga kerja, dan penyedia pangan, 

namun belum secara merata meningkatkan stabilitas pendapatan, diversifikasi 
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nafkah, dan ketahanan pangan rumah tangga di seluruh desa. 
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